BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Profil Tempat Penelitian
2.1.1 Sgjarah I nstansi
Puslitbang Sumber Daya Air merupakan salah satu 4dgempat) Pusat
Litbang yang berada di bawah Badan Litbang Kimpiadmstansi ini sudah ada
sejak tahun 1936 dengan nama Departement Verhegaterstaat dan belum
dilengkai dengan perpustakaan. Pada tahun 1947 teasebut berubah menjadi
Institute Voor Wegen Waterboukundige Orderzoekingan pada tahun 1950
berubah menjadi Institut Teknik Air dan Tanah.
Dalam sejarahnya PUSAIR melakuakan perubahan namangak 9 Kkali,
yaitu sebagai berikut :
Tahun 1936 : Departement voor Verkeer en Watergtaan W) mendirikan
Hidrodynamisch Laboratorium yang menempati ruangan
Technishe Hoge School (THS), dengan Pimpinan Umuoh P
Ir. 3. W. F. Proper. Laboratoriumnya dipimpin olefkR. Agus
Prawinata. Pada tahun itu juga di komplek THS telkellesai di
bangun gedung Laboratorium. Nama laboratorium digan
menjadi Waterloopkuding laboratorium, pemimpin unmysn
Prof. Ir. J. W. F. Proper dan pemimpin laboratomysn adalah

Ir. F. Gatot.
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Tahun 1947 :

Tahun 1950 :

Tahun 1966 :

Tahun 1974 :

Tahun 1984 :

Tahun 1999 :

Tahun 2001 :
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Instituut voor Weg en WaterbouwkundiQaederzoekingen
(IWWO) yang dipimpin oleh Prof. Ir. Vluggter.

setelah penyerahan kedaulatan pimpdipagang oleh Ir.
Soepardi dari Kementrian Pekerjaan Umum dan Perigdny
sehingga pada tahun ini diganti lagi dengan namsditum
Teknik Air dan Tanah

Lembaga Penyelidikan Masalah Air (LBMAli bawah
Direktorat jendral pengairan, departemen Pekerjdenum
dan Tenaga Listrik, dengan pimpinan pertama Ir. hReat
Tirtotjondro

Atas dengan keputusan Presiden Ré&pirfionesia tentang
reorganisasi Departemen maka LPMA diubah menjadi
Direktorat Penyelidikan Masalah Air (DPMA), dengdinektur
utamanya masih tetap.

Berdasarkan surat keputusan Presiden Republik ésimmo.15
tahun 1984 DPMA dipindahkan dari Ditjen Pengairaa k
Lingkungan Badan Badan Litbang Departemen Pekerjaan
Umum, yang baru dibentuk dengan nama baru yaituatPus
Penelitian dan Pengembangan Pengairan.

Pusat penelitian dan Pengembangarolbgkn Sumber Daya
Air, berada di bawah Badan Litbang Departemen Réman
dan Pengembangan Wilayah (Kimbangwil)

Pusat penelitian dan pengembangan €ubdya Air, berada
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di bawah Badan Litbang Departemen Pemukiman dan
Prasaranan wilayah (Kimpraswil)

Tahun 2004 : Pusat Penelitian dan Pengembangan eSurbaya Air
(PUSAIR), berada dibawah Badan Litbang Departemen

Pekerjaan Umum.

2.1.2Vis dan Mis
1. Visi

Terwujudnya limu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEmber Daya Air
(SDA) yang aplikatif, inovatif dan kompetitif untukeningkatkan efisiensi dan
kualitas pembangunan permukiman dan prasaranaakil@impraswil).

Menjadi lembaga yang terkemuka dalam menyediakssa jkeahlian
teknologi untuk mendukung tersedianya infrastruk®umber Daya Air (SDA)
yang handal.

2. Misi
a. Menciptakan iklim litbang yang kondusif .
b. Meneliti dan mengembangkan teknologi tepat gunargdSumber Daya Air

(SDA) yang kompetitif dan ramah lingkungan.

c. Menciptakan produk Litbang yang aplikatif daovatif

d. Menyusun norma, standar, pedoman, manual bikanmguksi dan bangunan
Sumber Daya Air.

e. Membina hubungan kerjasama IPTEK Sumber Daga Ai

f.  Mengkaji dan mengevaluasi produk IPTEK Sumbay®Air.

g. Mensosialisasikan IPTEK Litbang.
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h. Melakukan Pelayanan kegiatan Litbang pada nmakga

i. Menyediakan data dan informasi bidang sumbga dér.

2.1.3Logo Instansi

Gambar 2.1 L ogo Departemen Pekerjaan Umum
Keterangan :
a. Lambang Departemen PU berlukiskan Baling-balinggderketentuan seperti
tercantum pada gambar.
b. Warna dasar lambang adalah kuning (kuning kunyit).
c. Warna baling-baling adalah biru kehitam-hitaman.

d. Penggunaan lambang : lihat Manual Tata Persuratan.

ARTI SMBOLISLAMBANG DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
1 BALING-BALING
a. Menggambarkan “Dinamika”.
b. Berdaun 3 yang merupakan segitiga berdiri tegakuslur
menggambarkan Stabilitas.
C. Secara keseluruhan menggambarkan “Dinamika Yangil'Stdan
“Stabilitas Yang Dinamis”.
2 Bagian daun baling-baling yang mengarah keatas. amflghngkan

“Penciptaan ruang”.
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Bagian lengkungnya dari daun baling-baling. Menkazari perlindungan

untuk ruang kerja tempat tinggal bagi manusia.

Bagian daun baling-baling yang mengarah ke Kkiri ga@n bagian

lengkungnya yang telungkup.

a. Menggambarkan penguasaan bumi di alam dan pengusai@uk
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

b. Garis Horizontal : bentang jalan / jembatan digtasgai sebagai usaha
untuk pembukaan dan pembinaan daerah.

Bagian daun baling-baling yang mengarah ke kanamgate bagian

lengkungnya yang terlentang.

a. Menggambarkan usaha pengendalian dan Penyaluraruk unt
dimanfaatkan bagi sebesar-besarnya kemakmurantrakya

b. Garis Horizontal : bentang jalan / jembatan diatasgai sebagai usaha
untuk pembukaan dan pembinaan daerah.

Baling-baling dengan 3 daun ini menggambarkan :

a. Tiga unsur kekaryaan Departemen Pekerjaan Umura, Wisma (Cipta)
dan Marga.

b. Trilogi Departemen Pekerjaan Umum, Bekerja kerasrgBrak cepat,
Bertindak tepat.

Warna

a. Warna kuning sebagai warna dasar melambangkan kegaguyang
mengandung arti KeTuhanan Yang Maha Esa, Kedewashan

Kemakmuran.
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b. Warna biru kehitam-hitaman, mengandung arti Keadil&osial,
Keteguhan hati, Kesetiaan pada tugas dan ketepastimdak.
8 Lambang P.U
Menggambarkan fungsi dan peranan Departemen Paketjanum dalam
pembangunan dan Pembinaan prasarana guna memanfdaiiki dan air serta

kekayaan alam bagi kemakmuran rakyat, berlandaB&anasila.

2.1.4 Badan Hukum Instansi
Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Mentri Reketymum Nomor :
286/PRT/M/2005 Tentang Organisasi dan Tata Kerjgpaiemen Pekerjaan

Umum, menurut pasal 915 sampai dengan 921.



2.1.5 Struktur Organisasi

‘ PUSAT LITBANG SUMBER DAYA AIR
Research Centre for Water Resources

‘ Arie Setiadi Moerwanto, Dr., Ir., M.Sc.

BAGIAN TATA USAHA

(Division, Adminisiration)

Ratna Adiana, Dra.

I Sub Bagian mega.\ I
i Sub Division, Finance
BIDANG STANDAR BIDANG PENGEMBANGAN Dedi Kusmedi, Ir. |
KEAHLIAN DAN SARANA B/DANG PROGRAM
DAN DISEMINAS! PRy DAN KERJASAMA
(Division, Standard and Product (Division, Programming and Cooporation) G T
isseminaton) (Division, Devalapment of Expertsed, and 3 T Sub Bagian
P oo Y Infasinuclurs R & D) e e — Tata Usaha & Ruwah Tangga |
Wiliam M. Putuhena, Dr, Ir,, MEng. Aiatiaonile Yushar, Ir., Sp. Sub Division, Internal Affairs) _ |
- Moch. Saifu Ridzal, Ir, DiplHE. |

Sub Bidang Standar | Sub Pengembangan Keahlian ‘Sub Bidang Program dan Evaluasi
(Sub Division, Standard) | (Sub Division, Developnt of (Sub Divison Programiing and Evaluatior]

T. Firdaus Larosa, Ir, MT. | Kunti Savitrie, SE. Achmad Yusuf, Ir.

| Sub Bidang Diseinasi Sub P Sarana R
(5ub Divsion, Procict and Disseminaton) {5ub Divsion nfasimctues [ Kerjasama
{Sub ivision, Devalopment & C: tion
Eko Winar Irianto, Ir, MT. | Juanda, Drs.. BE ‘L——?—M uria LUbis, ST., MT.
[ I I [ . I | 1 1
BALAI HIDROLOGH | BALAI LINGKUNGAN BALAI BANGUNAN 1 R AE IR i
DAN TATA AIR | KEAIRAN HIPRAULIC DAN BALACRA N, L ‘ BALAI SUNGAI BALAI SABO BALAI IRIGAS!
(Experimental Station, Hyarolooy || [ k ; 1 GEOTEKA M| (Experiments Siation, Coastal Avea) i (Experimental Siation, Swamp) "— (Expenmental Station, Rivers) [ (Experimental Station Sabo) || (Experimental Station Inigation) [
nvironme)
G Wele I Sudarta, Ir,, CES. 1 || L. Budi Triadi, Ir., Dipl.HE. Isnugreho, Ir, CES. Chandra Hasan, Ir,, Dipl., HE, Lolly Martina Martief, Ir., MT.
Yudha Mediawan, Ir,, M.Dev., Plg. Iskandar A, Yusuf, Ir, M.Sc. “lsdiyana, Dr., I, CES. _ : |
— ——— — — — 1 ——— - —
Sub Bagian Adwinistrasi Teknis, sub Bnglm Adiministrasi Teknis | Sub Bagian Administrasi Teknis Sub Bagian Tata Usaha I Sub Bagian Tata Usaha Sub Bagian Adwministrasi Teknis Sub | Bagian Adwministrasi rm?\ Sub Bagian Adwinistrasi Teknis
|| _ Sut Division, Technichal Administration |1 Sub Division, Teshnichal Administration - ‘Sub Division. Technichal Administiation — Sub Division, Administration 1 Sub Division, Administration — Sub Divisien, (— Sub Division, Sub Division, Technichal
Srimulat Yuningsih, Dra. | ™ Rosihan Fanshury, Ir., MT. Edi Sukandi, BE. Sri Wardiani, Dra 1 | "Sudjoko Wardojo, Drs., M.SI. | Mudjiono, S.ST. Satriyatni, Dra. ‘ | Djamaluddin, Drs., MM
i |
- 1
‘ Seksi Program dan PELTEK Seksi Progea dan PELTEK Selesi Program dan PELTEK Seksi Program 1 Seksi Program Szlm ?mgrawl dan PELTEK | Seksi Program dan PELTEK | Seksi Program dan PELTEK |
4 sseton ing and Teshvical Sor | ¥ Section, Progessnming and Technical Servioss Saelin, Progaring g Teehnica Sanises| - Section, Programmin ! Section, ngrsmmmg — v Technical Servioss 11 |/ ection L | sectien. Programming and Teehrical Senviee|
| ™ Irfan Sudono, Drs., MT. " R Widya Sudjianto, IR Sri Hetty Susantin, Ir., M.Eng. Teti Kurniatri, Ir., MT. ! Dery Indrawan, ST., MT. Irwan Safri, Ir. Sawandharu, Ir. | Subari, ME.
[ 1
1
[ Seksi Uji Mutu ] Seksi Uji Mutu
|- __Section, Quality Control . Seclion, Quality Contrel |||
‘ Dedi Junarsa, SST.MT. || | ‘Asep Syaefudin, S.ST., MT.
et e ! i
e S | [ttty —T—T—T—T—] | [—T—T—T—T—T T —T—T—T—T—1 ey
| Kelompok Jabatan Fungsional H | ' H Kelompok Jabatan Fungsional H || Kelompok: Jabatan Fungsional | | 1 Kelompole Jabatan Fungsional | 1 H Kelompok Jabatan Furgsional - | J w ,—uwmr H | H kelompok Jabatan Fungsional | | j Kelompok Jabatan Fangsional -
1 Funetionat Group ] —L) Functional Group i 5 Functional Group . J Functional Group 1] Functional Group H unctional Group H J Functional Group Ll Functional Group o
e e e — e : T ——— e e i e e I e

| Dadang Kamien,

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Puslitbang Sumber Daya Air
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2.1.6 Deskripsi Pekerjaan

a.

Bagian Tata Usaha

Bagian tata usaha mempunyai tugas melaksanakararuradministrasi

perkantoran, keuangan dan pembendaharaan. Dalamksaebkan tugasnya

bagian tata usaha memiliki fungsi :

1)

2)

Pelaksanaan urusan perbendaharaan, pelaksanggaran dan pengelolaan
PNBP (Penerimaan Negara Bukan pajak), serta vasifiklan akuntansi
keuangan.

Pelaksanaan urusan administrasi perkantoran pgayelenggaraan rumah
tangga.

Bagian Pengembangan K eahlian dan Sarana K elitbangan

Bidang pengembangan keahlian dan sarana kelitbanganpunyai tugas

melaksanakan perencanaan dan pengembangan kegbdiagelolaan jabatan

fungsional dan sumber daya manusia litbang sertaggmebangan sarana

kelitbangan. Dalam melaksanakan tugas, Bidang Pe@egan Keahlian dan

Srana Kelitbangan memiliki fungsi :

1)

2)

Pelaksanaan urusan pengembangan keahlian, fadii##S, pengelolaan
organisasi dan tata laksana dan pengembangan rjabatgsional serta
pengelolaan SDM litbang.

Pengembangan sarana Litbang dan Laboratorium gengagrta pengurusan

sertifikasi dan akreditasi.
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Bidang Pengembangan Keahlian dan Sarana Kelitbaegdin dari :
a) Sub Bidang Pengembangan Keahlian
Sub bidang pengembangan keahlian mempunyai tugakkukan
perencanaan program, kebutuhan pendidikan dan Wedout jabatan
fungsional, monitoring dan evaluasi perkembangdratgn fungsional,
fasilitas pengajuan angka kredit, organisasi data faksana, serta
membantu pengelolaan Sumber Daya Air.
b) Sub Bidang Pengembangan Sarana
Sub bidang pengembangan sarana mempunyai tugas kukeata
perencanaan, pengembangan sarana litbang, semjarpsan akreditasi
laboratorium.
c. Bidang Standar dan Diseminasi
Bidang standar dan diseminasi mempunyai tugas noemdikasikan
perumusan standar, fasilitas dan evaluasi peneragpamdar, melaksanakan
diseminasi dan informasi serta pelayanan advisgdidang sumber daya air.
Dalam melaksanakan tugas Bidang Standard dan Dissmi
menyelenggarakan fungsi :
1) Koordinasi perumusan bahan standard dan manusk, igterta fasilitas
penerapan dan kaji ulang standar.
2) Penyebarluasan dan pelayanan data dan informaikilitiesng, pengelolaan
dokumentasi dan perpustakaan, serta koordinasiygp®a advis teknis
bidang sumber daya air.

Bidang Standard an Diseminasi terdiri dari :
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a) Sub Bidang Standar
Sub bidang standar mempunyai tugas pengumpulan @atamusan,
kordinasi penyusunan, monitoring dan evaluasi guaar, preview dan
revisi standar bidang sumber daya air.

b) Sub Bidang Diseminasi
Sub Bidang Diseminasi mempunyai tugas melaksand&knmentasi dan
perpustakaan, publikasi dan fasilitasi penyebaaalasil litbang dan
standar, kordinasi layanan advis teknis bidang surdaya air.

d. Bidang Program dan Kerjasama
Bidang program dan kerja sama mempunyai tugas nsenylRENSTRA

(rencana strategic) dan program tahunan, monitorifa;n evaluasi serta

pengembangan kerjasama dan kemitraan hasil lithégteng sumber daya air.

Dalam melaksanakan tugas, Bidang Program dan kemgmsnenyelenggarakan

fungsi :

1) Penyusunan rencana stratejik dan program tahunamitaring dan evaluasi
kegiatan litbang sumber daya air.

2) Pengembangan kerjasama litbang dalam dan luar negpita
mengkoordinasikan kemitraan hasil litbang sumberadair dengan
stakeholder terkait.

Bidang Program dan Kerjasama terdiri dari :
a) Sub Bidang Program dan Evaluasi
Sub bidang program dan evaluasi mempunyai tugasakun

penyusunan rencana stratejik penyelenggaraan dtbgrenyusunan
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program dan anggaran litbang tahunan, pemantadakspeaan litbang,
evaluasi dan pelaporan kinerja hasil litbang.
b) Sub Bidang Pengembangan Kerjasama
Sub bidang pengembangan kerjasama mempunyai tugdakukan
kerjasama dalam dan luar negri untuk menyelenggaraktbang,
kehumasan, pengurusan administrasi dan anggargas&era kemitraan,
korporasi dan koordinasi dalam pelaksanaan.
e. Kelompok jabatan fungsional
Kelompok jabatan fungsional peneliti dan jabatangiional sesuai dengan
bidang keahliannya, yang dipimpin oleh tenaga fiorgd senior yang ditunjuk
oleh Kepala Pusat Litbang Pengairan.
Serta adapun beberapa Balai di lingkungan PusateliBan dan
Pengembangan Puslitbang Sumber Daya Air :
1) Balai Lingkungan Keairan
Lingkungan kegiatan Litbang meliputi kualitas aiingia, fisika, biologi,
dan sendiment suspensi) baku mutu lingkungan keagpencemaran air,
pengolahan dan pengelolaan air limbah, daya duksamber air,
instrumentasi pemantauan kualitas air dan lain-laiAktivitas
pembangunan pengelolaan dan pemanfaatan Sumber Bayadi
upayakan untuk tidak berdampak negatif terhadagklingan, sumber-
sumber air dapat dimanfaatkan.
2) Balai Hidrologi

Cakupan kegiatan Litbang meliputi banjir, kekerimgarosi-sedimentasi,
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hujan-aliran, air-tanah, instrumentasi hidrologijmiatologi dan lain-
lain.lnovasi dan perekayasaan teknologi ini dapatndaokung
pembangunan prasarana Sumber Daya Air seperti unemigendalian
sungai, pembangunan bendung dan bendungan, petigantiancana
alam dan sebagainya.

3) Balai Hidraulik
Cakupan kegiatan Litbang meliputi permasalahamaral{debit, kecepatan,
aliran, tinggi muka air), energi hidraulik (pemaatfan energi, pemecahan
energi), instrumentasi hidraulika sangat berperatuku mempelajari
kinerja saluran, sungai, pantai, aliran dalam pipahin dan hidraulika
lainnya.

4) Balai Geoteknik
Cakupan kegiatan Litbang meliputi permasalahan odlamgunan seperti
tanah dan bebatuan, stabilitas lereng dan banggadian dan timbunan,
permeabilitas porositas tanah, kegempaan.Instrasiegeoteknik, daya
dukung tanah dan batuan dan lainnya.Prasarana $ubaya Air yang
berupa bangunan yang harus dapat berdiri denghih, siiduat dari bahan
yang berkualitas tinggi, mempunyai kekedapan seslemigan yang
diisyaratkan.Untuk hal itu, maka penyelidikan tewgtageoteknik sangat
berperan.

5) Balai Sungai
Litbang sungai diarahkan pada fenomena morfologgal agradasi dan

degradasi dasar sungai. Sungai yang merupakanrgmas§umber Daya
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Air akan dapat dikelola dan dimanfaatkan seoptimahgkin serta dapat
dikendalikan agar dampak negative yang timbul daji@kan menjadi
sekecil mungkin.

6) Balai Sabo
Cakupan kegiatan litbang meliputi pencegahan k&emsaungai akibat
muntahan dari letusan gunung berapi yang dikenagate debris, lahan
dan daerah yang rawan aliran sendimen.Teknolo@g sabgat berperan
untuk melindungi penduduk, harta benda, lahan pema bangunan
prasarana Sumber Daya Air dan jalan.

7) Balai Rawa dan Pantai
Kegiatan litbang mencakup fenomena pasang surutahtalunak,
gelombang dan perendaman energi, erosi abrasi,up#gatan muara,
drainase, reklamasi dan tambak. Daerah rawa yaggndkan untuk
budidaya pertanian dan pertambakan akan dapagkiikan fungsi dan
pemanfaatannya. Daerah pantai dapat dikembangkapaiselengan
peruntukannya dan gejala kerusakan pantai akan diggendalikan dan
dilindungi sehingga menjadi daerah produktif daraam

8) Balai Irigasi
Lingkup kegiatan litbang berkaitan dengan efisienpenggunaan air
irigasi, keakuratan perhitungan kebutuhan air sigapengendalian
kebocoran dan kehilangan air (peresapan, penguagatebihan),
pemilihan pola tanam, sistem pemberian air, banu@agunan

prasarana dan sarana irigasi, instrumentasi daygaatya.
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2.2. Landasan Teori
2.2.1 Sistem

Sistem berasal dari bahasa Latsyggma) dan bahasa Yunansyséma)
adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atamegl yang dihubungkan
bersama untuk memudahkan aliran informasi, matau anergi. Istilah ini sering
dipergunakan untuk menggambarkan suatu set egttas berinteraksi, di mana
suatu model matematika seringkali bisa dibuat.

Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yalrgg sberhubungan
yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki - penggerak, contoh
umum misalnya seperti negara. Negara merupakan Buatpulan dari beberapa
elemen kesatuan lain seperti provinsi yang salirghibbungan sehingga
membentuk suatu negara dimana yang berperan sepagggeraknya yaitu
rakyat yang berada dinegara tersebut.

Kata "sistem" banyak sekali digunakan dalam pengakaehari-hari, dalam
forum diskusi maupun dokumen ilmiah.Kata ini digkaya untuk banyak hal, dan
pada banyak bidang pula, sehingga maknanya mdrgaaigam.Dalam pengertian
yang paling umum, sebuah sistem adalah sekumputsmdabyang memiliki
hubungan di antara mereka.

Pada prinsipnya, setiap sistem selalu terdiri amagat elemen, yaitu:

a) Objek, yang dapat berupa bagian, elemen, ataupiabe& la dapat benda

fisik, abstrak, ataupun keduanya sekaligus; tetgantkepada sifat

sistem tersebut.



24

b) Atribut, yang menentukan kualitas atau sifat kepigam sistem dan

objeknya.

¢) Hubungan internal, di antara objek-objek di dalamny

d) Lingkungan, tempat di mana sistem berada.

Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah sistaity : ytujuan,
masukan, proses, keluaran, batas, mekanisme paigendan umpan balik serta
lingkungan.
2.2.2Informas

Informasi adalah pengetahuan yang didapatkan dambplajaran,
pengalaman, atau instruksi. Dalam beberapa halepgmgan tentang peristiwa-
peristiwa tertentu atau situasi yang telah dikurkgul atau diterima melalui
proses komunikasi, pengumpulan intelejen, ataupdapdtkan dari berita juga
dinamakan informasi. Informasi yang berupa kolaksia dan fakta seringkali
dinamakan informasi statistik.Dalam bidang ilmu kwter informasi adalah data
yang disimpan, diproses, atau ditransmisikan.Nadalam hal ini informasi yang
dimaksud adalah suatu keluaran atau hasildari peingo data pada suatu sistem
dan bias bermanfaat untuk tujuan tertentu.

2.2.3 Geogr afi

Geografi adalah ilmu tentang lokasi serta persandaanperbedaan (variasi)
keruangan atas fenomena fisik dan manusia di atasykaan bumi.Kata geografi
berasal dari Bahasa Yunani yai@ ("Bumi") dan graphein ("menulis”, atau

"menjelaskan™).
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Geografi lebih dari sekedar kartografi, studi tegtgpeta. Geografi tidak
hanya menjawab apa dan dimana di atas muka bupnijuga mengapa di situ
dan tidak di tempat lainnya, kadang diartikan denglkasi pada ruang."
Geografi mempelajari hal ini, baik yang disebabkégh alam atau manusia.Juga
mempelajari akibat yang disebabkan dari perbedaag terjadi itu.

Adapun teknik dalam geografis mencakup pengindefjaah, kartografi,
metode kuantitatif geografi dan sistem informasiggafis.

2.2.4 Sstem Informasi Geogr afis

Sistem Informasi Geografis (Geographic Informat®ystem) adalah sebuah
sistem yangmampu membangun, memanipulasi, dan npdkaminformasi yang
memiliki referensigeografiggéoreferences

SIG dapat menyerap dan mengolah data dari bermaamber yang
memiliki sekala danstruktur yang berbeda.SelainSIG juga dapat melakukan
operasi data -data keruanganyang bersifat komplek.

Definisi SIG di atas mencakup beberapa komponety ya

1. Perangkat lunak komputeBdgftware

2. Perangkat keras komputétgrdwWare

3. Data-data geografis (Spasial dan non-spasial)

R

Sumber Daya Manusi&8(ainware
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Pada Gambar 2.3, menggambarkan komponen GIS.

Software
o -
- | )ia
-~ i
Hardware “ Dats
et |
- GIS
|
—_— ¥
B
People == Methods

Gambar 2.3 Komponen GIS

Gambaran SIG sebagai sebuah sistem meliputi :

1. Input : mengumpulkan dan menyimpan data

2. Proses : manipulasi, meng-update dan menganalisa

3. Output : menampilkan atau menyajikan data h asilrpsesan

Kelebihan data digital dalam SIG adalah sebagakiner
1. Variasi Tampilan Data

Data digital memiliki variasi tampilan yang hampgidak terbatas.Baik
bentuk,warna, ukuran garis, simbol dan teks dapsdjikan sesuai dengan
keinginansi pembuat peta.Disamping itu perubahama@at dilakukan dengan
cepatdan direproduksi dalam jumlah berapapun dalaktu singkat.
2. Keanekaragaman dan Kombinasi

Data digital spasial, jika dikombinasikan atau @ingrasikan dengan data
lainbaik spasial maupun non spasial dapat menglaasitiata digital spasial

baru.Misalnya data spasial jenis tanah, curah hujaereng, jenis
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batuan,penggunaan tanah, sistem lahan dan wilayatinggian jika
dikombinasikandengan tabel persyaratan tumbuh tanadapat menghasilkan
data tingkatkesesuaian lahan untuk tanaman tertentu
3. Efisiensi

Data digital dapat diakses atau digunakan secasain@-sama olehbeberapa
orang sekaligus untuk keperluan analisis yang loexbe
4. Pembaharuan

Data digital relatif lebih mudah diperbaharui, damng menggunakan
fasilitasediting yang ada.Tidak seperti data manpatla peta analog (peta
cetakkertas).
2.25Model Datadalam SIG

Sumber-sumber data geografis yang ada pada SIG dggmaoleh dengan
beraneka ragam cara, misalnya data geografis pesibtretan dari udara, hasil
remotingdpenginderaan), ataupun hasil statistic dari shatai dan masih banyak
lagi sumber data yang bias diperoleh.

Untuk lebih jelasnya mengenai sumber data geogddisat dilihat pada

Gambar 2.4, sebagai berikut.
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Gambar 2.4 Sumber Data GIS
Data digital geografis diorganisir menjadi dua laagyaitu
1. Data grafis /geometris yang menyimpan kenampakaarkpakan
permukaanbumi seperti : jalan, sungai, permukinj@ms penggunaan
tanah, jenis tanah dll,
2. Data tabular yang menyimpan atribut dari kenampd&earampakan
permukaanbumi tersebut. Misalnya, tanah yang mienaitribut tekstur,

kedalaman, struktur,pH dll.
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Gambar 2.5 Data Digital Geogr afis
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Model data grafis dibedakan menjadi dua, yaitu

1. Model Data Vektor

Model data vektor diwakili oleh simbol-simbol atayang selanjutnya
dalamSIG dikenal dengan feature, seperti feattike(point), feature garis (line)
danfeature area (surface). Data tersebut tersimghlam komputer
sebagaikoordinat kartesius (X,Y).

a. Data titik tersimpan sebagai sebuah koordinat (X,Y)

b. Data garis merupakan data-data titik yang salinghutaung

(X1,Y1)(X2,Y2) (X3,Y3).... (Xn,Yn).
c. Sedangkan data poligon merupakan data garis yangbergukkurva

tertutup (X1,Y1) (X2,Y2) (X3,Y3).... (X1,Y1).

2. Model Data Raster

Model data raster merupakan data yang sangat segerhdimana
setiapinformasi disimpan dalam petak-petak bujgkan @rid), yang
membentuksebuah bidang.Petak-petak bujursangkadigebut dengan pixel
(pictureelementPosisi sebuah pixel dinyatakan dengan baris keam kolom
ke-n.

Data yang disimpan dalam format ini data hasil soap seperti gambar
digital (citra dengan format BMP, JPG, GIF, dlljira satelit digital (Landsat,

SPOT, dll).
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Kedua model tersebut dapat dipresentasikan padab&ar.6, berikut

dibawah ini.
P (K. Bp. Nilai
P (X5, Y. Atribute) (K. Bp. Niki)
E Kololy

L

A

A
Yar

.

| [wll-
Baris &

Gambar 2.6M oddl Data Raster

Data yang tersimpan dalam bentuk model data veka&erkaitan antara
satuobyek dengan obyek lainnya tidak tersimpanr Algpat diolah melalui SIG
modeldata ini harus dikonversi menjadi model daagymenyimpan keterkaitan

antarobyek, atau melalui proses topologi.
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Gambar 2.7 Modd Data Kombinasi
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3. Model data Tabular
Model data tabular tersimpan ke dalam bentuk fegord dan kolom

(field).

. - BE o
Fiold Name  Field Value
FID 25891
Shape Poiygon
i |ossEcTID 240328 .
b leukioT 1354008 |
I |mapaLkior  13s400a |
b | Lanpouse RESIDENT

Gambar 2.8 Model Data Tabular

Fungsi utama SIG ada empat, yaitu:
1. Menerima data
2. Data yang diterima SIG adalah:
a. Data Grafis (graphic): dari hasil mengimport filéigitasi, scaner
dankonversi data yang sudah ada.
b. Data tabular (Atributte): dari hasil pengetikan darengisi data
yangsudah ada.
3. Menyimpan dan memanipulasi data
4. Manajemen data : untuk menyimpan data
5. Perbaikan data : untuk memanipulasi data

6. Menganalisis data

Analisis SIG merupakan sebuah metode, bagaimana Bi€hjawab
pertanyaanpertanyaandalam kaitannya dengan pesarcakeruangan. Untuk

menjawabpertanyaan-pertanyaan tersebut, maka kdaku
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1. Analisis data, baik data spasial maupun data tabula

2. Pembuatan model

3. Menampilkan data

4. Tampilan hasil pengolahan data disajikan ke dalamuk :
a. Peta-peta tematik,
b. Buku Laporan, dan

c. Tampilan monitor.

2.2.6 .Net Framework
.NET Frameworkmerupakan suatu komponen Windows yang terintegrasi

yang dibuat dengan tujuan pengembangan berbagaanmaaplikasi serta

menjalankan aplikasi generasi mendatang termasuliepgbangan aplikasi XML

Web Services.

Keuntungan MenggunakaNET Framework

1. Mudah. Yang dimaksud mudah di sini adalah kemudahan dpeelantuk
membuat aplikasi yang dijalankan di .NET Framewdvlendukung lebih
dari 20 bahasa pemrograman: VB.NECT# J# C++, Pascal Phyton
(IronPhyton) PHP (PhLager)

2. Efisen. Kemudahan pada saat proses pembuatan aplikasibakimmplikasi
terhadap efisiensi dari suatu proses produktivitesk efisien dalam hal
waktu pembuatan aplikasi atau juga efisien dalamnldin, seperti biaya
(cost).

3. Konsisten. Kemudahan-kemudahan pada saat proses pembuatdasapli

juga bisa berimplikasi terhadap konsistensi padikasgp yang kita buat.
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Misalnya, dengan adanyBaseClassLibrary maka kita bisa menggunakan
objek atauClassyang dibuat untuk aplikasi berbasis windows paulékasi
berbasis web. Dengan adanya kode yang bisa distkgna ke dalam
berbagai macam aplikasi ini, maka konsistensi Kamtke aplikasi kita dapat
terjaga.

4. Produktivitas. Semua kemudahan-kemudahan di atas, pada akhirraya ak
membuat produktivitas menjadi lebih baik. Produkdiy naik, terutama
produktivitas para developer akan berdampak pada meningkatnya
produktivitas suatu perusahaan atau project.

Microsoft .NET FrameworKdibacaMicrosoft Dot Net Framewojkadalah
sebuah komponen yang dapat ditambahkan ke sisterasspMicrosoft Windows
atau telah terintegrasi ke dalam Windows (mulai Wndows Server 2003 dan
versi-versi Windows terbaru). Kerangka kerja ininyediakan banyak solusi-
solusi program untuk memenuhi kebutuhan-kebutulmaumnou suatu program baru,
dan mengatur eksekusi program-program yang ditséisara khusus untuk
framework ini..NET Framework adalah kunci penawanéama dari Microsoft,
dan dimaksudkan untuk digunakan oleh sebagian besi&asi-aplikasi baru yang
dibuat untuk platform Windows.

Pada dasarnya, .NET Framework memiliki 2 kompontmma: CLR dan
.NET Framework Class Library.Program - program yafiglis untuk .NET
Framework dijalankan pada suatu lingkungan softwa@ng mengatur

persyaratan-persyaratan runtime progr&uantime environmenini, yang juga
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merupakan suatu bagian dari .NET Framework, dikesetbagai Common
Language RuntiméCLR).

CLR menyediakan penampilan dapplication virtual maching sehingga
para programmer tidak perlu mengetahui kemampuad @Rentu yang akan
menjalankan program. CLR juga menyediakan layaagaran penting lainnya
seperti jaminan keamanan, pengaturan mergarhage collectiordanexception
handling penanganan kesalahan pada saatimeClass library dan CLR ini
merupakan komponen inti dari .NET Framework.Kerangkrja itu pun dibuat
sedemikian rupa agar para programmer dapat mengekdoa program komputer
dengan jauh lebih mudah, dan juga untuk mengurkegiwanan aplikasi dan
juga komputer dari beberapa ancaman keamanan.

CLR adalah turunan dari CLI (Common Language Itftasure) yang saat
ini merupakan stand&CMA.Untuk keterangan lebih lanjut, silakan mengunjungi
situsECMA atau kunjungi sumber pranala di bawah artikel ini.

Solusi-solusi program pembentuglass library dari .NET Framework
mengcover area yang luas dari kebutuhan prograra pathng user interface,
pengaksesan data, koneksi basis data, kriptografmbuatan aplikasi berbasis
web, algoritma numerik, dan komunikasi jaringanngsi-fungsi yang ada dalam
class librarydapat digabungkan olggrogrammerdengan kodenya sendiri untuk
membuat suatu program aplikasi baru.

2.2.7 ASP.NET
ASP.NET merupakan komponen Internet Informationvises (IIS).Yang

merupakan salah satdflatform untuk membuat sebuah aplikasi berbasis
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framework Saat ini ASP.NET telah mendukung bahasa pemragra@Sharp
(C#), JSharp (J#), VB.NET, C++, Silverlight, TFSxdain sebagainya.
2.2.8 Microsoft Visual Studio

Microsoft Visual Studio merupakan sebuah perantikadk lengkap guite
yang dapat digunakan untuk melakukan pengembargiasi, baik itu aplikasi
bisnis, aplikasi personal, ataupun komponen aphlas dalam bentuk aplikasi
console, aplikasi Windows, ataupun aplikasi Websudl Studio mencakup
kompiler, SDK, Integrated Development EnvironmelRFH), dan dokumentasi
(umumnya berupa MSDN Library). Kompiler yang dimidsan ke dalam paket
Visual Studio antara lain Visual C++, Visual C#,sMal Basic, Visual Basic
.NET, Visual InterDev, Visual J++, Visual J#, VisuRoxPro, dan Visual
SourceSafe.

Microsoft Visual Studio dapat digunakan untuk mengangkan aplikasi
dalamnative code(dalam bentuk bahasa mesin yang berjalan di atasidis)
ataupunmanaged coddédalam bentuk Microsoft Intermediate Language tdsa
.NET Framework). Selain itu, Visual Studio juga dapdigunakan untuk
mengembangkan aplikasi Silverlight, aplikasi WindoMobile (yang berjalan di

atas .NET Compact Framework).
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Visual Studio kini telah menginjak versi Visual 8im 9.0.21022.08, atau
dikenal dengan sebutan Microsoft Visual Studio 2988g diluncurkan pada 19
November 2007, yang ditujukan untuk platform Mia@fbsNET Framework 3.5.
Versi sebelumnya, Visual Studio 2005 ditujukan Wrglatform .NET Framework
2.0 dan 3.0. Visual Studio 2003 ditujukan untuk TNEtamework 1.1, dan Visual
Studio 2002 ditujukan untuk .NET Framework 1.0. 8fetersi tersebut di atas
kini dikenal dengan sebutan Visual Studio .NET ekar memang membutuhkan
Microsoft .NET Framework. Sementara itu, sebelunmool Visual Studio .NET,
terdapat Microsoft Visual Studio 6.0 (VS1998).

2.2.9 UML (Unified M odelling L anguage)

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa dpesi standar untuk
mendokumentasikan, menspesifikasikan, dan membargistem perangkat
lunak.Unified Modeling Language (UML) adalah himpmnstruktur dan teknik
untuk pemodelan desain program Dberorientasi 0bjeROR) serta
aplikasinya.UML adalah metodologi untuk mengembanglsistem OOP dan
sekelompok perangkattool untuk mendukung pengembangan sistem
tersebut. UML mulai diperkenalkan ole®bject Management Groupsebuah
organisasi yang telah mengembangkan model, teknalag standar OOP sejak
tahun 1980-an.Sekarang UML sudah mulai banyak dikgm oleh para praktisi
OOP.UML merupakan dasar bagi perangkatlf desain berorientasi objek dari
IBM.

UML adalah suatu bahasa yang digunakan untuk mekemt

memvisualisasikan, membangun, dan mendokumentasikaatu sistem
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informasi.UML dikembangkan sebagai suatu alat ungutalisis dan desain
berorientasi objek oleh Grady Booch Jim Rumbaugh dan Ivar
JacobsorPenggunaan UML dalam industri terus meningkatimerupakan
standar terbuka yang menjadikannya sebagai bahasedelan yang umum
dalam industri peranti lunak dan pengembanganrsiste
Beberapa macam diagram yang dapat digunakan unéakonelkan aplikasi
berorientasi objek, yaitu:

a) Use Case Diagramntuk memodelkan proses bisnis.

b) Conceptual Diagramuntuk memodelkan konsep-konsep yang ada di dalam

aplikasi.

c) Sequence Diagranuntuk memodelkan pengiriman pesaneésagpe antar
objects

d) Collaboration Diagramuntuk memodelkan interaksi antabjects

e) State Diagranuntuk memodelkan perilalkabjectsdi dalam sistem.

f) Activity Diagram untuk memodelkan perilaklse Casesdan objects di
dalamsystem

g) Class Diagramuntuk memodelkan struktur kelas.

h) Object Diagramuntuk memodelkan struktobject

i) Component Diagramntuk memodelkan komponebject

j) Deployment Diagranuntuk memodelkan distribusi aplikasi.

Berikut akan dijelaskan 4 macam diagram yang padieing digunakan dalam

pembangunan aplikasi berorientasi object, yaise case diagram, sequence

diagram, collaboration diagram, dan class diagram
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1) UseCase Diagram

Use case diagram digunakan untuk memodelkan bpoises berdasarkan
perspektif pengguna sistem.Use case diagram tettdisi diagram untuk use case
dan actor.Actor merepresentasikan orang yang akan mengoperasikanoeng
yang berinteraksi dengan sistem aplikasi.

Use case merepresentasikan operasi-operasi yamgikiin olehactor.Use
case digambarkan berbentuk elips dengamaoperasidituliskan di dalamnya.
Actor yang melakukan operasi dihubungkan dengan gatis ke use case.

2) Sequenc®iagram

Sequence diagram menjelaskan secara detil uruasepryang dilakukan
dalam sistem untuk mencapai tujuan dari use caseraksi yang terjadi antar
class operasi apa saja yang terlibat, urutan antaraspedan informasi yang
diperlukan oleh masing-masing operasi.

3) CollaborationDiagram

Collaboration diagram dipakai untuk memodelkanraiktei antar object di
dalam sistem.Berbeda dengan sequence diagram yelig Imenonjolkan
kronologis dari operasi-operasi yang dilakukanlatmration diagram lebih fokus
pada pemahaman atas keseluruhan operasi yanglditakieh object.

4) ClassDiagram

Class diagram menunjukkan hubungan ackassdalam sistem yang sedang
dibangun dan bagaimana mereka saling berkolabanatsik mencapai suatu
tujuan.

Pada Tabel 2.1, menerangkan daftar simbol yandkdipimlam UML.
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Tabel 2.1 Simbol-simbol Use Case Diagram dalam UM L

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
1 Actor Menspesifikasikan himpuan peran
% yang pengguna mainkan ketika
berinteraksi dengamse case
2 Hubungan dimana perubahan yang
terjadi pada  suatu elemg
__________ N Dependency | mandir{independent) akan
mempengaruhi elemen yang
bergantung padanya elemen yang
tidak mandiri {(ndependent
3 Hubungan dimana objek anak
- Generalization| (descendent bert_)agi_ perilaku dan _
struktur data dari objek yang ada|di
atasnya objek indulafcestoy.
4 | > Include Menspesifikasikan bahwuse cas
sumber secaraksplisit
S Association Apa yang menghubungkan antara
objek satu dengan objek lainnya.
6 Menspesifikasikan  paket  yang
System menampilkan sistem secara terbatas.
7 Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
© Use Case ditampilkan sistem yang
menghasilkan suatu hasil yahg
terukur bagi suatu aktor
8 Interaksi aturan-aturan dan elemen
lain yang bekerja sama untuk
,~~ ~ 75 |Collaboration | menyediakan prilaku yang lebjh
o7 besar dari jumlah dan elemen-
elemennya (sinergi).
9 Elemen fisik yang eksis sagt
Note aplikasi dijalankan dan

mencerminkan suatu sumber daya

komputasi
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Tabel 2.2 Simbol-simbol Class Diagram dalam UML

NO | GAMBAR NAMA KETERANGAN
1 Hubungan dimana objek anak
Generalization| (descendent) berbagi perilaku dan
struktur data dari objek yang ada |di
atasnya objek indulkafcestoy.

2 Class Himpunan dari objek-objek yang
berbagi atribut serta operasi yang
sama.

3 Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
"7 7=+ | Collaboration | ditampilkan sistem yang menghasilkan
o suatu hasil yang terukur bagi suatu

aktor

4 G Realization Operasi yang benar-benar dilakukan
oleh suatu objek.

5 Hubungan dimana perubahan yang

______ -~ | Dependency terjadi pada suatu elemen mandliri
(independent) akan  mempegaruhi
elemen yang bergantung padanya

6 Association | Apa yang menghubungkan antara
objek

Tabel 2.3 Simbol-simbol Sequence Diagram dalam UML

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN

1 Objek entity, antarmuka yang saling

|:| LifeLine | berinteraksi.

2 , Spesifikasi dari komunikasi antar
T o Message objek yang memuat informasi-

informasi tentang aktifitas yang terjadi
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Tabel 2.4 Simbol-simbol State Chart Diagram dalam UML

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
1 Nilai atribut dan nilai link pada
State suatu waktu tertentu, yang dimiliki
oleh suatu objek.
2 Initial Bagaimana objek dibentuk atau
. Pseudo diawali
State
3 Final State | Bagaimana objek dibentuk dan
@ dihancurkan
4 Sebuah kejadian yang memicu
Transition | sebuah state objek dengan cara
1 memperbaharui satu atau lebih nilai
atributnya
5 Association | Apa yang menghubungkan antara
objek satu dengan objek lainnya.
6 Elemen fisik yang eksis saat aplikasi
5 Node dijalankan dan mencerminkan suatu
sumber daya komputasi.
Tabel 2.4 Simbol-simbol Activity Diagram dalam UM L
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
1 @ Activity Memperlihatkan bagaimana masing-
masing kelas antarmuka salin
berinteraksi satu sama lain
2 @ Action State dari sistem yang mencerminkan
eksekusi dari suatu aksi
3 . Initial Node | Bagaimana objek dibentuk atau diawa
4 @ Actifity Bagaimana objek dibentuk da
Final Node | dihancurkan
5 Fork Node | Satu aliran yang pada tahap tertentu
I berubah menjadi beberapa aliran

g

n
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2.2.1011S (Internet Information Services)

IIS ataulnternet Information Servicesdalah sebuah HTTP web server yang
digunakan dalam sistem operasiserver Windows, nddai Windows NT 4.0
Server, Windows 2000 Server atau Windows Server3200ayanan ini
merupakan layanan terintegrasi dalam Windows 208@e$, Windows Server
2003 atau sebagadd-ondalam Windows NT 4.0.Layanan ini berfungsi sebagai
pendukung protokol TCP/IP yang berjalan dalam tapiaplikasi &pplication
layer). IS juga menjadi fondasi dari platform Interrgdn Intranet Microsoft,
yang mencakup Microsoft Site Server, Microgoéimmercial Internet Systedan
produk-produk MicrosofBack Officelainnya.

IIS telah berevolusi semenjak diperkenalkan pertaatiapada Windows NT
3.51 (meski kurang banyak digunakan) hingga 11$ive10 yang terdapat dalam
Windows Server 2003.Versi 5.0 diintegrasikan dal&indows 2000, sedangkan
Windows XP Professional memiliki IS versi 5.1.Wowis NT 4.0 memiliki versi
4.01 yang termasuk ke dalaadd-orWWindows NT Option Pack. Dalam Windows
NT 4.0 Workstation atau Windows 98/ 1IS juga dapat diinstalasikan sebagai
Microsoft Personal Web Server (PWS).

2211 MVC (Modd View Controller)

Model View Controller adalah sebuah arsitektur pemrograman dimana

memisahkan sebuah sistem ke dalam 3 komponen witoig Model, View dan

Controller.
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Gambar 2.9 Arsitektur MVC

Arsitektur Model-View-Controller adalah sebuah goyang terbukti

membangun proyek secara lebih efektif.Hal itu dildn dengan memilah

komponen antara Model, View dan Controller padaidrag- bagian dalam

proyek.
a. Modd
Pola

MVC memiliki layer yang disebut dengan Model yang

merepresentasikan data yang digunakan oleh apkledsigaimana proses bisnis

yang diasosiasikan terhadapnya. Dengan memilahapagsai bagian terpisah,

seperti penampungan data, persistence, serta proaegulasi, terpisah dari

bagian lain aplikasi.

Terdapat beberapa kelebihan dalam pendekatan rigirR® membuat detail

dari data dan operasinya dapat ditempatkan padayanmg ditentukan (Model)
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dibanding tersebar dalam keseluruhan lingkup aglikbdal ini memberikan
keuntungan dalam proses maintenance aplikasi.

Kedua, dengan pemisahan total antara data dengalenmantasi interface,
komponen model dapat digunakan kembali oleh aplikesa yang memiliki
kegunaan yang hampir sama.

b. View

Layer ini mengandung keseluruhan detail dari imgletasi user interface.
Disini, komponen grafis menyediakan representassgs internal aplikasi dan
menuntun alur interaksi user terhadap aplikasi.aKichda layer lain yang
berinteraksi dengan user, hanya View.

Penggunaan layer View memiliki beberapa kelebil@itama, memudahkan
pengabungan divisi desain dalam development teamisiDdesain dapat
berkonsentrasi pada style, look & feel, dan selvggaidalam aplikasi tanpa harus
memperhatikan lebih pada detail yang lain. Dan jugemiliki layer View yang
terpisah memungkinkan ketersediaan multiple interfdalam aplikasi. Jika inti
dari aplikasi terletak pada bagian lain (dalam Mpd®aultiple interfaces dapat
dibuat (Swing, Web, Console), secara keseluruhamilite tampilan yang
berbeda namun mengeksekusi komponen Model sesugsifunalitas yang
diharapkan.

c. Control

Terakhir, arsitektur MVC memiliki layer ControlleLayer ini menyediakan

detail alur program dan transisi layer, dan jugatdmggungjawab akan
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penampungan events yang dibuat oleh user dari \lew melakukan update
terhadap komponen Model menggunakan data yang dkkas olehuser

Kelebihan dalam penggunaan layer Controller sedarpisah: Pertama,
dengan menggunakan komponen terpisah untuk menangetail dari transisi
layer, komponen view dapat didesain tanpa harus pedmtikan bagian lain
secara berlebih. Hal ini memudahkan team pengemivaittiple interface bekerja
secara terpisah dari yang lain secara simultaerdksi antar komponen View
terabstraksi dalam Controller.

Kedua, dengan menggunakan layer terpisah yang oielakupdate terhadap
komponen Model, detail tersebut dihapus dari lgyesentasi. Layer presentasi
kembali pada fungsi utamanya untuk menampilkan daf@ada user. Detall
tentang bagaimana data dari user mengubah ketetgpiasi disembunyikan
oleh Controller. Hal ini memisahkan dengan jelasienpresentation logic dengan
business logic

Tidak dapat disimpulkan bahwa pola MVC hadir denkaliebihan—kelebihan
tanpa ada efek samping. Pembagian aplikasi dalanbagian terpisah
meningkatkan kompleksivitas. Pada aplikasi keailgygidak membutuhkan loose
coupling pada Model, hal ini dapat menjadi blok gleadang dalam penggunaan
pola ini. Bagaimanapun, yang terbaik adalah untukyakini bahwa sebuah
aplikasi umumnya dimulai dari aplikasi sederhanan derkembang menjadi
sistem yang kompleks., sehingfgtor loose couplindharus selalu diutamakan

dan diperhatikan.
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Kemudahan menggunakan metode MVC, adalah memudagid@yembang
(programmer) untuk menangani masalah yang terjastlnya terjadi kesalahan
terhadap sistem, misalnya ingin merubah tampilaterface aplikasi, maka
pengembang hanya perlu mengubah bayiaw saja tanpa harus berhadapan lagi
dengan syntax yang begitu rumit, apalagi untuk aplikasi yarigapid
ApplicationSama halnya juga dengamodel dan Controller. Metode MVC ini
saat ini sebenarnya sudah banyak dikembangkan lmélerapa vendor dari
platftorm yang berbeda dan bahasa pemrograman yamgeda, misalnya
pemrograman dengduby On RailsCake PHR Smarty Code Ignitef ASP.NET
MVCdan masih banyak lagi.

2.2.12 Basis Data (Database)

Database adalah kumpulan dari tabel-tabel yaaling berelasi, disusun
secara logis, sehingga menghasilkan informaangy bernilai guna dalam
proses pengambilan keputusan. Software atau aplijasgy bertugas untuk
mengatur, menyimpan, memodifikasi data disebut a@engoftware database
engine dan lebih resminya disebut dengan DBM&tgdbase Management
System

Ada banyak sekali aplikasi DBMS ini mulai yang ladgap di komputer
personal (PC) sampai ke komputer skala mainfransaldlya Oracle, SQL
Server, MySQL dan masih banyak lagi.

2.2.13 Website
Website atau situs juga dapat diartikan sebagaipkilen halaman yang

menampilkan informasi data teks, data gambar ditan gerak, data animasi,
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suara, video dan atau gabungan dari semuanyayaik bersifat statis maupun
dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan saligg terkait dimana
masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jarindgtaman (hyperlink).

Bersifat statis apabila isi informasi website tetggrang berubah, dan isi
informasinya searah hanya dari pemilik website.sBatr dinamis apabila isi

informasi website selalu berubah-ubah, dan isirmésinya interaktif dua arah
berasal dari pemilik serta pengguna website.

Contoh website statis adalah berisi profil peruaahasedangkan website
dinamis adalah seperti Friendster, Multiply, dam laebagainya. Dalam sisi
pengembangannya, website statis hanya bisa diupmate pemiliknya saja,
sedangkan website dinamis bisa diupdate oleh peaggaupun pemilik.

2.2.14 Pemetaan
A. Peta (Maps)

Visualisasi data spasial pada prinsipnya adalalaibsmamenampilkan data
spasial tersebut. Konsep dasar yang digunakan dsaatisasi adalah dimensi
dari data yang dapat dikelompokkan menjaditigauyditik, garis polyline) dan
area polygor). Data spasial selanjutnya divisualisasikan dalsentuk simbol
dengan memperhatikan beberapa aspek yaitu:

a. Sifat dan ukuran data.

b. Bentuk, sifat dan cara penggambaran simbol.

c. Variabel visual yang dapat digunakan, yang beskait dengan persepsi.
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B. Skala
1. Skala Angka/Skala Pecahan (Numerical Scale).
Skala ini sering disebut skataumeric yaitu skala yang dinyatakan dalam

bentuk perbandingan angka.

Contoh:

Skala 1 : 100.000, skala 1 : 2.000.000 dan sebg@dila peta berskala 1 :
100.000 berarti tiap satuan panjang pada peta raemggykan jarak yang
sesungguhnya di lapangan/ di muka bumi sebenar@92000 kali satu satuan
panjang di peta. Bila satuan panjang menggunakalecarti tiap jarak 1 cm pada
peta menggambarkan jarak 100.000 di lapangan. @Gomegara yang
menggunakan sistem skala angka ini adalah IndodasidAmerikaSerikat. Untuk

menentukan skala peta ini dapat dipakai rumus:

Jarak di peta

Skala Peta =
Jarak sebenarnya

Gambar 2.10 Perumusan Skala
2. Skala Verbal yaitu skala yang dinyatakan dengan kalimat atau kata-kata
Skala ini disebut juga skala inci dibanding mil gagalam bahasa Inggris
disebutinch Mile Scale.
Contoh:
Skala dalam suatu peta dinyatakan dalam 1 inchndl€s, ini berarti jarak 1

inci di peta menggambarkan jarak 5 mil di lapangtau jarak sebenarnya.
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3. Skala Garis (Line Scale) atau Skala Grafik (Graphical Scale)atau Skala
Batang (Bar Scale) atau Skala Jalan (Road Scale)
Untuk skala ini dinyatakan dalam bentuk garis lupasg terbagi dalam
beberapa bagianyang sama panjangnya.Pada gaebuersarus dicantumkan
ukuran jarak yang sesungguhnya di lapangan, migaliayam meter, kilometer,

feet atau mil.

Peta skala kecil Peta skala sedang/menengah

Hiny

Skala kecil 1:190.080 Skala menegah 1: 63.360 Skala besar 1:21.120
Perhatikan daerah yang diarsir. Bandingkan daerah yang diarsir Daerah yang diarsir tidak tergambar
dengan gambar pertama semua dengan skala besar ini.

Gambar 2.11 Perbandingan Skala

C. Koordinat

Sistem koordinat geografi digunakan untuk menunjukkan suatu titik di
Bumi berdasarkan garis lintang dan garis bujur.isGlartang yaitu garis vertikal
yang mengukur sudut antara suatu titik dengan datslistiwa. Titik di utara
garis katulistiwa dinamakan Lintang Utara sedangii# di selatan katulistiwa
dinamakan Lintang Selatan. Garis bujur yaitu hariabyang mengukur sudut
antara suatu titik dengan titik nol di Bumi yaitue@nwich di LondonBritania
Raya yang merupakan titik bujur 0° atau 360° yaitgricdha secara internasional.
Titik di barat bujur 0° dinamakan Bujur Barat seglem titik di timur 0°

dinamakan Bujur Timur.
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D.Marker

Adalah penanda lokasi pada peta, beberapa varasiemdigunakan saat ini

sesuai dengan objek peta. Berikut beberapa maakey sering digunakan.
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Gambar 2.12 Marker Peta



